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ABSTRAK 

Handrianto. 2021. Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning untuk 

Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa dalam 

Mata Pelajaran PDTM di SMK Negeri 2 Sawahlunto. 

 

Berdasarkan survei penelitian peneliti, terlihat bahwa dalam proses 

pembelajaran banyak siswa yang kurang serius dalam pembelajaran.penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran Blended Learning. Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), dimana peneliti 

bertindak sebagai guru yang melakukan tindakan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Agustus – Semptember 2021. Penelitian ini terdiri dari dua siklus yang 

masing –masing terdiri dari dua kali pertemuan. Data dikumpulkan menggunakan 

lembar observasi tes untuk melihat perubahan kreativitas belajar siswa setiap 

siklusnya dan lembaran post test untuk mengukur hasil belajar siswa.  

Hasil pengamatan data yang diperoleh, persentase kreativitas belajar siswa 

pada siklus I sebesar 60,03%, meningkat di siklus II menjadi 80,2% dengan 

kategori tercapai. Peningkatan  hasil belajar juga terjadi peningkatan, siklus I 

klasikal yang didapat sebesar 66,6%, dan pada siklus II meningkat sebesar 84,3% 

yang dikategorikan tercapai. Dilihat dari hasil pengamatan yang dilakukan 

sebelum tindakan, permasalahan yang ditemukan sesuai dengan pengamatan 

peneliti ketika PLK kurangnya minat belajar dan hasil belajar siswa yang belum 

tercapai KKM, untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti mencoba 

pengenalan model pembelajaran Blended Learning. Deng n harapan  bisa 

dijadikan acuan dalam  meningkatkan  kreativitas dan hasil belajar untuk mata 

pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin (PDTM) di kelas X TPM SMK Negeri 1 

Sawahlunto. Sehingga dapat diartikan dengan menerapkan model pembelajaran 

Blended Learning dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci : Blended Learning, Kreativitas, Hasil Belaja, Penelitian Tindakan 

Kelas, SMK Negeri  2 Sawahlunto. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berperan penting dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia yang berkualitas, hakekat sumber daya manusia yang berkualitas 

ialah menghasilkan keluaran dengan tingkat pengetahuan, keterampilan dan 

teknologi yang dimiliki dan dibekali oleh modal fisik, finansial dan prasarana 

yang memadai. UU No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

pembelajaran agar siswa dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

(Sanjaya,2006:2).  

Pendidikan merupakan kunci untuk meningkatkan kemampuan bangsa 

agar dapat bersaing dalam negeri maupun internasional. Pernyataan tersebut 

juga termuat dalam tujuan pendidikan nasional pada UU No 20 Tahun 2003 

pasal 3 yaitu mengembangkan potensi atau kemampuan peserta didik. 

Kemampuan tersebut lebih mengarah pada keterampilan penguasaan teknologi 

yang sesuai dengan perkembangan zaman, akan tetapi untuk menang dalam 

persaingan dunia internasional akan sulit jika tujuan pendidikan nasional yang 

selama ini dijalankan tidak menentu arah. 

Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang yang berkarakter dan 

berkualitas sehingga memiliki pandangan kedepan untuk mencapai suatu 

keinginan atau cita-cita yang diharapkan dan mampu mengenali secara cepat 
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agar mudah beradaptasi diberbagai lingkungan. Karena dengan adanya 

pendidikan dapat memberikan motivasi diri kita untuk lebih baik dalam 

bertingkah dan pengambilan keputusan. Undang-undang Nomor 20 tahun 

2003 pada pasal 3 tujuan pendidikan nasional  adalah mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Telah 

diketahui bahwa pendidikan dibagi menjadi tiga macam, yaitu Pendidikan 

Formal, Pendidikan Non Formal, dan Pendidikan Informal. Dalam UU Sistem 

Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa Pendidikan Formal 

adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi, salah satunya 

adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu lembaga 

pendidikan formal yang diharapkan dapat menghasilkan tenaga kerja yang 

terampil, serta siap untuk bekerja. Menurut Djohar A (2007:376) pendidikan 

kejuruan adalah suatu program pendidikan yang menyiapkan individu siswa 

menjadi tenaga yang professional dan siap untuk dapat melanjutkan 

Pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Salah satu lembaga pendidikan 

formal tersebut adalah SMK Negeri 2 Sawahlunto yang memiliki bidang 

keahlian Teknik Pemesinan dimana lulusannya diharapkan mampu bersaing 

didunia usaha khususnya Teknik Mesin. Terdapat salah satu mata pelajaran 

produktif yang mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin, dimana siswa 
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diharapkan dapat mengenal pekerjaan dasar - dasar di Teknik Mesin. Agar 

ilmu yang mereka peroleh waktu di sekolah dapat bermanfaat dan dapat 

mereka gunakan dalam dunia industri. 

Pemesinan merupakan salah satu bidang Teknik dan rekayasa dalam 

jurusan ini terdapat mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin (PDTM). 

Mata pelajaran ini merupakan pelajaran dasar yang didapat pada kelas X di 

semester pertama dan kedua, adapun kompetensi dasar yang dipelajari yaitu: 

memahami persyaratan keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan (K3L), 

memahami konsep penggunaan alat ukur pembanding dan alat ukur dasar, 

memahami alat ukur presisi, mengevaluasi penggunaan perkakas tangan, 

menganalisis strategi penggunaan perkakas tangan bertenaga atau operasi 

digenggam, menerapkan pengoperasian mesin umum, menerapkan prosedur 

pengoperasian mesin gerinda alat potong, menerapkan proses pengelasan, 

menerapkan Teknik pekerjaan pembentukan logam dan fabrikasi logam. Oleh 

karena itu, untuk memahami materi yang di berikan maka guru sangat 

berperan penting dalam proses belajar mengajar. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, tentunya semua guru menginginkan 

siswanya berhasil, baik dari segi kemampuan dalam pengenalan peralatan dan 

melakukan pekerjaan dasar - dasar pada Teknik Mesin, tapi kenyataannya 

belum seperti itu, ini dikarenakan banyak siswa yang tidak serius mengikuti 

pelajaran, ada yang bermain handphone, mengantuk, dan ada juga yang keluar 

masuk saat jam pelajaran berlangsung. Guru tidak berfungsi mengajar saja 
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tetapi guru juga berfungsi untuk mengondisikan kelas agar siswa suka dan 

nyaman dalam proses belajar mengajar. 

Sesuai dengan fungsinya guru berperan penting dalam mengoptimalkan 

kemampuan siswa dalam belajar yang disebut dengan mengajar. Guru 

memberikan pengaruh paling besar terhadap ketercapaian hasil belajar siswa 

terutama dalam hal pemilihan metode pembelajaran, metode pembelajaran 

yang dipilih oleh para guru mempengaruhi hasil belajar (Sharon E. Smaldino, 

dkk 2012:30).  

Sesuai pengamatan di kelas, sebagian besar guru menggunakan metode 

ceramah (konvensional) dalam kegiatan belajar mengajar di jurusan Teknik 

Pemesinan SMK Negeri 2 Sawahlunto. Metode konvensional adalah metode 

memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah murid pada waktu dan 

tempat tertentu. Dengan kata lain, metode ini adalah sebuah metode mengajar 

dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada siswa 

yang pada umumnya mengikuti secara pasif, sehingga metode ini 

mengharuskan tatap muka secara langsung antara guru dan siswa dalam proses 

belajar mengajar. 

Dalam implementasinya, metode konvensional itu sendiri memiliki 

kelebihan dan kelemahan. Dengan menggunakan metode konvensional, materi 

yang di berikan terurai dengan jelas, dapat menyampaikan informasi dengan 

cepat, biasa digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas besar. Sedangkan 

mengenai kelemahan dari metode ini, menurut Wina Sanjaya (2007:189) ada 

tiga hal kelemahan metode konvensional yaitu hanya untuk kemampuan 
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mendengar dan menyimak yang baik, tidak dapat melayani perbedaan 

kemampuan siswa, hanya menekan pada komunikasi satu arah. Hal pertama 

maksudnya metode konvensional hanya dapat berlangsung dengan baik 

apabila siswa memiliki kemampuan menyimak dan mendengar yang baik. Hal 

kedua maksudnya tidak mungkin dapat melayani perbedaan kemampuan, 

perbedaan pengetahuan, minat bakat serta perbedaan gaya belajar. Hal ketiga 

maksudnya komunikasi metode konvensional  lebih banyak terjadi satu arah, 

maka untuk mengontrol pemahaman siswa akan materi pembelajaran sangat 

terbatas pula disamping itu, komunikasi satu arah biasa mengakibatkan 

pengetahuan yang dimiliki siswa akan terbatas pada apa yang diberikan. 

Sudah saatnya metode pembelajaran yang ditetapkan dalam kegiatan 

belajar mengajar memanfaatkan perkembangan teknologi yang mengandung 

prinsip kekinian. Dalam prinsip kekinian baik guru maupun siswa cenderung 

memanfaatkan metode pembelajaran yang modern seperti teknologi informasi 

dan komunikasi, bahan ajar, media pembelajaran dan lain – lain. Menurut 

Sharon E. Smaldino, dkk dalam bukunya Instructional Technology and Media 

For Learning (2012:5), teknologi memiliki peran penting dalam pendidikan 

siswa yang memiliki kekhususan teknologi dan media yang disesuaikan, 

dirancang khusus bisa memberi konstribusi bagi pengajar yang efektif dari 

seluruh siswa dan membantu mereka meraih potensi tertinggi mereka, terlepas 

dari kemampuan bawaan mereka itu. Dengan demikian pemanfaatkan dari 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) siswa dituntut untuk terus belajar 

baik dalam sekolah maupun diluar sekolah. 
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Di SMK Negeri 2 Sawahlunto sendiri sudah tersedia jaringan internet, 

sarana perpustakaan yang memadai, fasilitas ini tidak lain sebagai faktor 

penunjang belajar bagi siswa maupun dalam menambah referensi atau literatur 

pengetahuan. Namun sejauh ini fasilitas belum sepenuhnya dimanfaatkan 

secara maksimal terutama bagi guru untuk dijadikan sebagai media dalam 

pembelajaran. Beberapa faktor yang mendasari kurangnya pemanfaatan 

tersebut diantaranya minimnya pengetahuan guru mengenai media 

pembelajaran yang memanfaatkan internet dan kurangnya motivasi belajar 

yang didapat dari guru mata pelajaran tersebut akibat dari kesibukan dalam 

bekerja sehingga guru kurang memanfaatkan internet sebagai referensi yang 

diperhitungkan. Oleh karena itu, seiring dengan berkembangnya  teknologi 

maksud dari penelitian untuk memperkenalkan konsep belajar berbasis E-

learning.  

Sudah saatnya pembelajaran didukung dengan sebuah konsep 

pembelajaran berbasis E-learning. Sistem E-learning merupakan bentuk 

pendidikan jarak jauh yang menggunakan media eklektronik sebagai 

pelajarannya. Penggunaan media elektronik disini diartikan sebagai 

pemanfaatan media elektronik dalam proses pembelajaran sebagai alat 

bantunya. Dengan dasar prinsip inilah konsep E-learning sangat membantu 

proses pembelajaran terutama dalam penyampaian materi dikarenakan dapat 

memikat ketertarikan siswa dalam mengikuti pelajaran dan siswa termotivasi 

untuk memahami isi materi pelajaran tersebut. Contoh media  E-learning yang 

akan digunakann yaitu Google Classroom, Whatsapp, dan Youtube, karna 
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media itu mudah digunakan untuk mengakses materi, hal tersebut disarankan 

guru PDTM. 

Berdasarkan permasalahan seperti yang telah dipaparkan diatas maka 

diperlukan sebuah usaha penyelesaian guna menutup kelemahan dari metode 

konvensional dan sistem E-learning itu sendiri. Metode Blended Learning 

merupakan alternatif yang dapat untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Metode Blended Learning merupakan penggabungan antara model 

pembelajaran konvensional  dengan metode pembelajaran berbasis E-learning 

dengan memanfaatkan media elektronik. Artinya Blended Learning 

merupakan model pembelajaran konvensional yang didukung oleh model 

pembelajaran yang berbasis E-learning sehingga proses pembelajaran akan 

berjalan dengan optimal karena kelebihan dari kedua model tersebut akan 

saling melengkapi dari masing-masing kekurangan kedua model pembelajaran 

tersebut. 

Dengan metode Blended Learning guru dan siswa secara bertahap 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi pendidikan namun tetap didukung 

metode yang biasa dilakukan yaitu tatap muka. Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, bahwa dalam metode Blended Learning  ada dua komponen 

pokok yaitu pengajaran dengan cara konvensional (tatap muka) dan melalui 

media E-learning. Blended Learning yaitu metode pembelajaran yang 

memadukan pertemuan tatap muka dengan materi online yang menampilkan 

media pembelajaran yang menarik agar nantinya siswa lebih kreatif dalam 

belajar. 
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Dengan adanya metode Blended Learning ini diharapkan mampu 

meningkatkan kreativitas belajar siswa yang sebelumnya masih rendah, 

dimana siswa tidak ingin mencari materi pelajaran sebelumnya yang diajarkan 

oleh guru, maksudnya yaitu siswa tidak ingin belajar dirumah dan hanya 

belajar ketika di sekolah saja. Kreativitas yang dimaksud adalah agar siswa 

memiliki  rasa ingin tau yang tinggi, tertarik pada tugas yang diberikan guru, 

dan memiliki motivasi belajar yang tinggi karena metode belajar 

menggunakan media elektronik untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan observasi saat melaksanakan Praktek Lapangan Kerja 

(PLK) di SMK Negeri 2 Sawahlunto pada tanggal 17 Agustus – 8 November 

2020, terlihat pelaksanaan proses belajar mengajar siswa yang kurang optimal, 

dikarenakan siswa mudah bosan dengan model pembelajaran konvesional 

yang hanya mendengar guru dengan materi saja tanpa adanya media 

pembelajaran. Pada mata pelajaran PDTM ditemukan hasil belajar siswa pada 

nilai rata-rata Ulangan Harian (UH) Semester 1 di Kelas X Teknik Pemesinan 

SMK Negeri 2 Sawahlunto tahun ajaran 2020/2021 ditemukan hasil belajar 

siswa masih rendah, yaitu banyaknya siswa yang belum mencapai Standar 

Ketuntasan Minimal (SKM). Standar Ketuntasan Minimal (SKM) pada mata 

pelajaran PDTM yang diterapkan di SMK Negeri 2 Sawahlunto adalah 75 

(Tujuh Puluh Lima). Hal ini dapat dilihat dari tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Persentase Rata-Rata Nilai Ulangan Harian Semester 1 Siswa  Kelas 

X Teknik Pemesinan. 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Pencapaian Standar Ketuntasan Minimal 

Nilai >75 % Nilai < 75 % 

X TPM 1 27 13 48% 14 51% 

X TPM 2 26 11 42% 15 57% 

X TPM 3 27 11 40% 16 59% 

Jumlah 80 35 43% 45 56% 

Sumber : Guru mata pelajaran PDTM TPM SMK Negeri 2 Sawahlunto 

Tabel diatas menunjukan bahwa hasil belajar pada mata pelajaran PDTM 

yang dicapai kurang optimal. Hasil nilai ulangan semester 1 yang diperoleh 

masih terdapat beberapa siswa yang berada dibawah KKM. Dari 80 siswa, 35 

siswa (43%) mempunyai nilai di atas nilai KKM yang telah ditentukan dan 28 

siswa (56%) mempunyai nilai dibawah nilai KKM yang telah ditentukan. 

Rendahnya hasil belajar siswa selama pembelajaran ada beberapa faktor yaitu 

internal dan eksternal, maksudnya dari siswa itu sendiri dan dari materi yang 

disampaikan guru masih menggunakan metode ceramah tanpa adanya metode 

pembelajaran pendukung. 

Metode Blended Learning nantinya dijadikan titik tolak untuk 

memperbaiki hasil belajar siswa yang kurang maksimal, sehingga penerapan 

metode Blended Learning dapat memberikan solusi dalam meningkatkan 

kreativitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik 

Mesin (PDTM). Berawal dari masalah diatas, maka penulis mencoba 

mengadakan penelitian dengan judul ―PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN 

KREATIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA DALAM MATA 

PELAJARAN PDTM DI SMK NEGERI 2 SAWAHLUNTO‖ 



10 

 

  
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat diindentifikasikan 

masalah-masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Siswa kurang aktif dan kurang perhatian dalam proses pembelajaran, 

terlihat dari tingkah laku siswa seperti bercanda gurau dengan teman 

sebangku, bermain handphone dan keluar masuk pada jam pelajaran. 

2. Proses pembelajaran dengan metode konvensional hanya berpusat pada 

gurunya sehingga menjadikan siswa menjadi pasif yang berdampak pada 

rendahnya kompetensi siswa. 

3. Penggunaan strategi dan model pembelajaran yang digunakan masih belum 

efektif. 

4. Kreativitas belajar siswa masih sangat rendah. 

5. Hasil belajar siswa belum maksimal. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar masalah dalam penelitian ini lebih fokus dan tidak menyimpang 

dari apa yang ingin diteliti, maka masalah penelitian ini dibatasi tentang: 

1. Peningkatan kreativitas dan hasil belajar melalui metode Blended 

Learning siswa kelas X TPM 3 di SMK Negeri 2 Sawahlunto. 

2. Mata pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mata pelajaran 

Pekerjaan Dasar Teknik Mesin (PDTM). 

3. Penelitian ini di batasi pada penerapan model pembelajaran Blended 

Learning untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran PDTM di SMK Negeri 2 Sawahlunto. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka dapat 

ditemukan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah penerapan model pembelajaran Blended Learning dapat 

meningkatkan kreativitas belajar pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar 

Teknik Pemesinan siswa kelas X di SMK Negeri 2 Sawahlunto? 

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran Blended Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik 

Pemesinan siswa kelas X di SMK Negeri 2 Sawahlunto? 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengungkapkan bahwa: 

1. Penerapan model pembelajaran Blended Learning dapat meningkatkan 

kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik 

Mesin (PDTM) di kelas X di SMK Negeri 2 Sawahlunto. 

2. Penerapan model pembelajaran Blended Learning dapat meningkatkan 

hasil belajar pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin (PDTM) 

siswa kelas X di SMK Negeri 2 Sawahlunto. 
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F. Manfaat Penelitian 

 Dengan terlaksananya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi : 

1. Siswa 

a. Untuk mengetahui apakah siswa sudah menguasai materi pembelajaran 

secara menyeluruh atau belum. 

b. Untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran 

Pekerjaan Dasar Teknik Mesin (PDTM) di SMK Negeri 2 Sawahlunto. 

c. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pekerjaan 

Dasar Teknik Mesin (PDTM) di SMK Negeri 2 Sawahlunto. 

2.  Guru 

a. Untuk memberikan inovasi-inovasi dalam proses pembelajaran akan 

terus berkembang dan menarik perhatian siswa dalam mengikuti serta 

memahami pelajaran yang diberikan. 

b. Untuk mengetahui sampai sejauh mana materi yang diajarkan sudah 

dapat diterima oleh siswa. 

c. Untuk mengetahui bagian-bagian mana dari materi pembelajaran yang 

belum dikuasai siswa. 

3. Sekolah 

a. Untuk mengetahui apakah program yang telah diberikan merupakan 

program yang sudah tepat atau belum. 

b. Apakah metode pendekatan dan alat evaluasi yang digunakan sudah 

tepat atau belum. 
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4. Peneliti Lain  

a. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai acuan atau referensi untuk 

penelitian lanjutan dalam menerapkan metode pembelajaran Blended 

Learning.


